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Menggembur ‘Memori Kolektif’: Potensi ‘Seni Partisipatori’ Sebagai 
Media Konservasi Budaya
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Abstrak-Perkembangan masyarakat yang massive seiring dengan tuntutan 
modernisasi, bukan semata mengubah landskap wilayah namun juga 
landskap budaya. ‘Cultural Amnesia’ adalah penyakit yang kemudian 
muncul ketika masyarakat mulai melupakan sejarah, tradisi, dan nilai-
nilai budaya yang dimiliki akibat desakan keperluan, rejim kehidupan 
seharian, dan pembangunan wilayah yang tidak berakar pada kebudayaan. 
Konflik pemisahan sosial, sikap tidak peduli akan sejarah, tradisi yang 
luntur menjadi fokus kerja ‘seni partisipatori’ dalam upaya menjaga nilai, 
mengembalikan ‘memori kolektif’ masyarakat akan apa yang mereka miliki 
sebelum hilang akibat kesan kemodenan yang tidak di antisipasi. Wacana 
seni kontemporari telah mendorong amalan-amalan kesenian untuk 
kembali mempersoalkan fungsi seni ke atas masyarakat. Kerja seni dengan 
penglibatan khalayak ‘seni partisipatori’ kemudian lahir akibat spektrum 
seni bergerak bukan lagi sekadar pengucapan artistik-estetik, namun 
juga bersinggung dengan dimensi sosial, budaya, dan politik. Kajian ini 
mengarahkan praktis analisis  pendekatan kualitatif ke atas projek ‘seni 
partisipatori’ yang menempatkan gagasan tentang ‘budaya kampung’ 
sebagai aras kerja seni untuk memberikan kesedaran warga (komuniti) akan 
potensi diri dan mewujudkan pembangunan demokrasi yang berkelanjutan. 
Kajian ini berfokus pada peranan dan potensi kerja ‘seni partisipatori’ 
dalam progam Kenduri Seni Kampung-LIAC di Melaka, Malaysia dan Projek 
Seni Kampung Semanak-AWI di Yogyakarta, Indonesia.  Kampung adalah 
lokus terkecil dari masyarakat yang menjadi wadah bagi setiap individu 
untuk membangun toleransi terhadap perselisihan, menjadi ruang untuk 
berlatih menghadapi kejutan-kejutan sosial. Projek ‘seni partisipatori’ 
sebagai upaya merawat ingatan khalayak dari ‘cultural amnesia’ dan media 
konservasi budaya masyarakat dalam impak transisi kemodenan. 
Kata kunci: ‘memori kolektif’, ‘seni partisipatori’, budaya kampung, 
Malaysia, Indonesia. 
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1. PENGENALAN
Saat ini kita sedang menyaksikan proses yang berjalan tentang pembacaan 
dan pengkonstruksian kembali catatan sejarah dan kebudayaan di kawasan 
Asia, dalam kaitannya mengeksplorasi cabaran dunia masa depan. Dengan 
melihat kembali persoalan-persoalan masa lalu, khususnya berkaitan dengan 
mode pengetahuan, produksi budaya, pada kawasan-kawasan yang secara 
politis mempunyai sejarah kolonial. Kemajuan pembangunan dan modernisasi 
pola kehidupan seiring dengan globalisasi melahirkan perubahan dan tegangan-
tegangan yang signifikan dalam ranah kebudayaan. Oposisi biner antara tradisi 
dan kemodenan yang bertentangan, bertegangan, dan melahirkan simpangan-
simpangan paradigma. Kita selalu dihadapkan pada persoalan bagaimana posisi 
tradisi ditengah arus perubahan dan apakah modernisasi akan meruntuhkan 
budaya lokal atau akan memperkuatnya?
Modernisme menuntut kebaharuan dalam segala hal kehidupan dan 
dibentangkan di hadapan masyarakat. Amalan nilai tradisi semakin dijauhi 
ketika semangat novelty telah mengajukan peranti yang lebih segera, dan 
globalisasi menjanjikan lintasan-lintasan kebudayaan yang lebih beragam. 
Hilangnya perhatian dan kesadaran masyarakat akan sejarah, nilai, falsafah 
dan beragam amalan tradisi yang menjadi latarbelakang lahirnya masyarakat 
(bangsa), adalah gambaran dari ‘Cultural Amnesia’. Anggapan tradisi semata 
cerita mitos masa lalu dan cerita para pendahulu, tidak kontekstual dengan 
zaman kini, hingga cabaran dari kepentingan industri yang melihat tradisi 
semata komoditi ekonomi yang berbalut ide inovasi dan transformasi.  Ia tidak 
lebih sekadar usaha komersialisasi disalurkan sebagai produk pelancongan dan 
industrialisasi budaya. Realitinya ‘Cultural Amnesia’ yang nampak nyata adalah 
hilangnya pengetahuan-pengetahuan lokal yang tumbuh dalam masyarakat 
akibat gagalnya proses amalan pengembangan dan pertumbuhan semula. Hal 
ini dapat ditangani dengan upaya-upaya untuk membangkitkan ingatan kolektif 
akan sejarah dan amalan budaya tradisi dalam rangka membangun kesedaran 
kritis masyarakat akan potensi yang dimiliki. Konservasi sejarah, pemahaman 
nilai, dan kajian-kajian falsafah digunakan sebagai landasan pembacaan akan 
kondisi perubahan-perubahan sosial masyarakat. Maka, upaya membangkitkan 
ingatan kolektif sekaligus merupakan bentuk dari amalan sosial. 
Seni kontemporari erat dengan globalisasi yang ditunjukkan dengan hilangnya had, 
norma dan konvensi dalam amalan kesenian mahu pun kebudayaan. Persaingan 
yang rapat dengan amalan komodifikasi dalam semua aspek kebudayaan, 
melahirkan tahap tepu kesedaran bahawasanya adalah perlu mengemukakan 
seni sebagai agen atau media penyadaran masyarakat. Dalam wilayah praktek 
seni kontemporari, ‘seni partisipatori’ lahir sebagai sebahagian dari upaya untuk 
menjadikan seni bukan semata-mata produk budaya, namun juga praktis sosial 
itu sendiri. Masalah mendasar dari ‘praktis seni sebagai praktis sosial’ berkisar 
pada bagaimana membaca dan merumuskan persoalan, menampilkannya, dan 
bagaimana proses itu akan dilakukan. Gagasan atas amalan ini dirujuk pada 
aksi-aksi kerja seni yang bersifat partisipasi atau partisipatori. Claire Bishop 
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dalam Artificial Hells: Participatory Art and The Politic of Spectatorship, 2012, 
telah memberikan penjelasan yang panjang berkait dengan bagaimana ‘seni 
partisipatori’ ini mendefinisikan kecenderungannya; pertama ialah mensyaratkan 
penglibatan khalayak, kedua meluruhkan dominasi seniman sebagai pencipta 
tunggal, membangun paradigma seni non-hierarkis, sekaligus membangun 
kembali ‘ikatan sosial’ masyarakat. Bishop juga mengingatkan bahawa banyak 
kerja ‘seni partisipatori’ yang semata-mata merangkul khalayak, namun 
kehilangan sisi politis dan daya provokasi. 
Di wilayah ini kemudian penulis berupaya untuk melakukan analisis-analisis 
atas beragam amalan seni berlandaskan kerja partisipatori dengan mengambil 
sample dari dua kerja seni yang telah dilaksanakan yakni Lendu International 
Art Camp (LIAC) “Kenduri Seni Kampung” 2014, Melaka dan Proyek Seni 
“Kampung Semanak” – AWI Yogyakarta, Indonesia. Kedua projek seni ini 
menggunakan sejarah dan ‘memori kolektif’ sebagai landasan, kampung 
sebagai tapak wilayah praktis, kerja ‘seni partisipatori’ sebagai model kerja, 
dan pendekatan-pendekatan budaya sebagai tema, yang dirangkum dalam 
seluruh kerja yang dilakukan. Pemilihan kampung sebagai lokus penciptaan 
projek seni ini menjadi menarik saat dikaitkan dengan pandangan sosiologis 
Guinnes yang berjudul ‘Harmony and Hierarchy in A Javanese Kampung’. Ia 
menyatakan bahawa kampung di Yogyakarta pada tahun 1980-an merupakan 
kewujudan ‘desa urban’ yang menyimpan kekuatan sosial, yang mampu menjadi 
roda penggerak demokrasi, ekonomi, bahkan politik di akar rumput (Guinnes 
1986:7). Dalam anggapan penulis, tema kampung yang dipilih kedua projek 
seni ini menarik kerana hal tersebut ternyata masih sangat relevan dengan 
keadaan saat ini, di mana kampung merupakan satu pembeza situasi urban di 
kota-kota kawasan Asia Tenggara. Kampung adalah wadah bagi setiap individu 
untuk membangun toleransi terhadap perbezaan, menjadi medan untuk berlatih 
menghadapi kejutan-kejutan sosial. Tawaran kerja yang dipilih kedua projek 
seni ini juga menyasar pada persoalan-persoalan terkait dengan politik identiti, 
isu lingkungan, dan budaya urban tentunya berbeza dengan budaya ‘kampung 
urban’, dan beragam kesan kemodenan yang tidak di jangka oleh warga 
masyarakat yang diharapkan boleh d iatasi melalui kerja –kerja seni. 
2. METODE
‘Memori kolektif’ adalah sebuah konsep yang elusif, ertinya sukar untuk 
didefinisikan, namun amat dirasakan kehadirannya. Memori adalah proses 
dialektis antara tubuh manusia dan peristiwa yang dialaminya. Memori adalah 
hubungan antara fikiran dan subjek/objek. Interaksi antara fikiran dan subjek/
objek ini, akan menghasilkan apa yang kita sebut sebagai persepsi (Fowler,2007). 
Lantas, bagaimana memahami konsep memori dengan menempatkan dimensi 
kolektif di dalamnya? Setiap makna dan simbol lahir dari manusia dan bersifat 
individual. Kita menciptakan simbol, dan kemudian memaknainya. Akan tetapi, 
proses interaksi antara individu yang saling mencipta simbol dan memaknainya 
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tersebut akan menghasilkan suatu kolektiviti tertentu yang disebut sebagai fakta 
sosial, atau kolektiviti itu sendiri. Fakta sosial berisi mentaliti kolektif dan struktur 
perasaan masyarakat yang terdiri dari beragam individu yang saling berinteraksi 
secara sosial. Proses untuk mencipta dan memberikan makna pada simbol, 
serta kemudian mewariskannya ke generasi masyarakat berikutnya memerlukan 
satu daya ingatan atau memori. Proses mengingat yang dilakukan sedemikian 
oleh orang ramai pada skala waktu tertentu, dan kemudian diwariskan, akan 
membentuk struktur memori kolektif tertentu (Jones 2001: 70 via Fowler 2007).
Simbol-simbol yang ada di dalam peradaban manusia diciptakan dan ditujukan 
untuk kegunaan yang bersifat kolektif, seperti untuk mempertahankan 
masyarakat, mewariskan nilai-nilai kehidupan, membuat perubahan sosial, dan 
sebagainya. Dalam erti kata lain, ‘memori kolektif’ memiliki fungsi yang khusus, 
yakni mengulangi mencipta sebuah peristiwa masa lalu untuk menjadi dasar bagi 
peristiwa masa kini, dan sebagai landasan harapan bagi masa depan yang lebih 
baik (Fowler 2001: 27). ‘Memori kolektif’ ini akan tetap ada, dan di wariskan ke 
generasi berikutnya, walaupun waktu berubah, dan tradisi menghilang. Proses 
mengingati adalah proses kolektif, proses sosial itu sendiri, maka selalu terbuka 
untuk proses tafsir dan perubahan. (Fowler 2007: 27) Proses mencipta dan 
mewariskan tersebut memerlukan sesuatu medium, dan medium itu adalah 
‘memori kolektif’, yakni proses mengingat yang dilakukan oleh suatu 
masyarakat untuk menjaga dan mengembangkan identiti sosial masyarakat 
tersebut.
Cerita tentang masa lalu biasanya cenderung menjadi semacam cerita rakyat 
yang berisi nilai-nilai moral yang hendak diajarkan ke generasi berikutnya. 
Cerita tersebut menjadi bermakna, karena berisi kebijaksanaan-kebijaksanaan 
masa lalu yang perlu untuk diwariskan dan ditafsirkan oleh generasi berikutnya. 
Di dalam cerita-cerita masa lalu tersebut, dan nilai-nilai moral mahu pun 
kebijaksanaan yang terkandung di dalamnya, ‘memori kolektif’ berperanan 
penting di dalam memberikan makna dan konteks. Cerita rakyat menjadi alat 
bagi ‘memori kolektif’ untuk memberi identiti sosial bagi suatu komuniti tertentu. 
Naratif tentang manusia, sama ada dalam bentuk kumpulan informasi atau pun 
dongeng, memuatkan ‘memori kolektif’ yang memberi identiti serta makna bagi 
komuniti tempat manusia hidup, dan menjalani kehidupannya.
‘Memori kolektif’ juga tergambar menerusi seni bina dan perancangan 
penempatan sesuatu kawasan yang turut terkait dengan aspek perubahan 
sosial. Perubahan seni bina dan perancangan penempatan sesuatu kawasan 
juga mencerminkan perubahan pemikiran masyarakat yang hidup di dalamnya 
(Fowler 2007: 31). Semua proses itu meliputi perubahan pemikiran, perubahan 
sesuatu pembangunan penempatan dan senibinanya, yang berlandaskan 
pada satu gelombang yang disebut sebagai gelombang ‘memori kolektif’ yang 
membentuk budaya sekaligus identiti sesuatu masyarakat. Menurut hemat 
penulis, kefahaman tersebut membawa maksud bahawa proses kelestarian 
memori, termasuk juga ingatan-ingatan yang negatif dan traumatis, adalah 
proses yang amat penting untuk menjaga kelestarian identiti diri dan sebagai 
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proses pembelajaran.  Ia diupayakan agar proses negatif yang sama sedapat 
mungkin tidak lagi terjadi, dan proses-proses positif di masa lalu di harap mampu 
memperkuat dan mengembangkan identiti sosial yang ada.
Keminatan pada tema ‘tradisi’ dalam konteks kebudayaan selalu di diskripsikan 
sebagai ‘nostalgia akan masa lalu’, ‘praktis refleksi diri’ atau dalam ranah kesenian 
adalah wujud intensi seniman untuk menggunakan tradisi sebagai landasan awal, 
atau sebagai inspirasi untuk di gunakan atau di kombinasikan dengan pelbagai 
amalan dalam seni kontemporari, di rundingkan, atau di dekonstruksi dengan 
pelbagai kaedah agar terlihat sesuai (Chiu and Genocchio 2011: 36).  Hal ini 
selaras dengan paradigma menimbang tradisi, sebuah sikap mempertimbangkan 
bagaimana amalan budaya yang cenderung erat dengan ritus, menemukan 
sikap-sikap yang emansipatoris ketika berhadapan dengan dinamik global. 
Menimbang tradisi adalah mengambil sikap yang tepat, seimbang, dalam ranah 
memahami budaya yang telah mengakar dalam masyarakat berhadapan dengan 
permasalahan global dengan himpunan praktis material yang memuja keagungan 
dan memburu komersialisasi. 
‘Memori kolektif’ adalah sesuatu yang perlu untuk terus didemistifikasi, yakni 
ditanggalkan ciri-ciri mistiknya, atau mitologisnya yakni ciri-ciri yang membuat 
ingatan kolektif tersebut tidak rasional. Ciri mistik bererti, memori itu memiliki 
dimensi mistik yang tidak dapat dipersalahkan. ‘Memori kolektif’ yang berciri 
mitologis adalah ideologi itu sendiri, yang menutupi mata kita dari kebenaran, dan 
mengaburkannya dengan mitos-mitos yang menyesatkan fikiran. Dengan kata 
lain, proses demitologisasi (menghilangkan ciri-ciri mitosnya) dan demistifikasi 
(menanggalkan ciri mistik) ‘memori kolektif’ perlu untuk dilakukan, supaya sebuah 
komuniti tidak terjebak pada ideologi yang membutakan mata mereka, seterusnya 
berupaya membentuk identiti sosial komuniti mereka dengan berlandaskan pada 
‘memori kolektif’ yang tepat (Fowler 2007: 31).
‘Seni partisipatori’ merupakan bentuk penentangan atas elitisme seni yang muncul, 
ketika wacana seni hanya didominasi segelintir kepentingan (seniman-galeri) 
sementara masyarakat hanya menjadi konsumer dan objek. Seni partisipatori 
muncul sebagai alternatif yang memberikan kemungkinan bagi masyarakat 
awam untuk menjadi sebahagian dari penciptaan karya dan melibatkan penonton 
untuk menjadi sebahagian dari proses artistik seniman, baik secara parsial atau 
keseluruhan. Praktis ‘seni partisipatori’ memiliki banyak kecenderungan gaya dan 
pola dalam penciptaan karya, multifaceted dan interdisipliner. Teori tentang seni 
‘partisipatif’ dan seni terlibat secara sosial telah dikembangkan secara meluas, 
mulai dari teori situationist Guy Debord (1994), Nicolas Bourriaud ‘estetika 
relasional’ (2002), Jacques Rancière ‘politik estetika’ (2013), ‘seni sebagai proses 
sosial’ Pablo Helguera (2011), ‘seni Dialogis’ GH. Kester (2004) dan gambaran 
sejarah dari ‘seni partisipatori’ oleh Claire Bishop (2012). 
‘Seni partisipatori’ yang digunakan sebagai model analisis dalam kajian ini lebih 
menitikberatkan pada seni sebagai ‘sebuah praktis sosial’. Amalan seni ini 
dilakukan dengan agenda sosial tertentu dimana penciptaan dan kewujudannya 
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melalui keterlibatan, kolaborasi dan partisipasi antara seniman, dan atau 
seniman dengan komuniti masyarakat kampung. Kedua objek kajian lebih 
menekankan pada suatu kenyataan dan kerja praktikal, bukan hanya aktivitai 
simbolik, dengan tujuan untuk memunculkan sikap-sikap emansipatoris. Maka 
dalam konteks kajian ini, penulis tertarik untuk melihat bagaimana amalan 
‘seni partisipatori’ di dua negara (Malaysia dan Indonesia) yang mendasari 
kepelbagaian praktisnya kepada keupayaan membangkitkan ‘memori kolektif’ 
masyarakat agar terhindar dari ‘amnesia kultural’, sekaligus sebagai sebahagian 
dari praktis konservasi budaya. 
3. ANALISIS KAJIAN
Membincang ‘seni partisipatori’, pada dasarnya bukanlah sesuatu yang baru 
sahaja muncul di dalam masyarakat kita. Ia sudah hadir sejak lama dan mengakar 
dalam kebudayaan masyarakat tradisional (seperti dalam budaya kampung, 
adat istiadat, kearifan falsafah, dan bahkan kesenian tradisi). Di dalamnya, 
banyak elemen yang terlibat dalam upaya untuk menghadirkan peristiwa seni. 
Praktis ‘seni partisipatori’ di kawasan Asia Tenggara (khususnya Indonesia dan 
Malaysia) setidaknya hadir dan berperanan secara berganda: pertama, untuk 
membuat seni modern dan kontemporari yang di import sebagai sistem dari 
Barat berfungsi lebih baik dalam komuniti lokal atau masyarakat, membuat seni 
menjadi sesuatu yang lebih bermakna. Kedua menunjukkan bahawa seni Asia 
dapat di pandang sebagai seni dalam tatapan sistem seni luar Asia. Premis 
dasarnya adalah mengubah konsep seni, dan mengesahkan konsep seni yang 
ada sebelumnya (Yamano 2005: 36-37). Hal ini menjelaskan karakteristik kunci 
dari praktis seni partisipatif di Asia Tenggara, yang telah menemukan kembali 
sumber asli dan lokalitinya dalam hubungan dialektik dengan seni partisipatif 
di kebanyakkan negara lain. Praktis ‘seni partisipatori’ di kawasan Indonesia 
mempunyai hubungan akrab dengan budaya tradisi yang kental dengan idea-
idea kemasyarakatan bersifat animisme pribumi, politeisme, dan cretism sindrom 
(Kataoka 2012). 
Dalam usaha melestarikan warisan kesenian dan kebudayaan yang wujud dalam 
sebuah masyarakat, pelbagai acara serta program dirangka agar ia terus hidup, 
berkembang dan subur.  Praktis kesenian yang berlandaskan komuniti melalui 
acara –acara kesenian dan festival seni dilihat semakin popular di jalankan oleh 
beberapa gerakan kumpulan-kumpulan seniman di Malaysia. Aktiviti kesenian ini 
muncul sebagai fenomena baru dalam perkembangan kesenian dalam konteks 
seni rupa kontemporari Malaysia. Pelbagai method dan model projek seni 
berlandaskan komuniti dibangunkan sedari awal tahun 2000 dengan diupayakan 
sebagai instrumen pendidikan, pembangunan budaya, kelestarian persekitaran 
serta penjanaan aktiviti ekonomi kreatif ke atas komuniti dan masyarakat. 
Menerusi praktis ini, pendekatan berkarya atau aktiviti –aktiviti kesenian di 
wujudkan dengan melibatkan proses secara kolobrasi dan partisipatif bagi 
mendekatkan masyarakat dengan kesenian.  Komuniti yang dilibatkan dalam 
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proses tersebut adalah terdiri dari pelbagai latar sosial yang berbeza bergantung 
kepada demografi lokasi, adat dan budaya serta pegangan kepercayaannya. 
Antara kumpulan-kumpulan kesenian yang aktif menjalankan kerja-kerja sosial 
ini adalah Kumpulan Arts Ed Penang, Sasaran Art Associasion, Lost Gentz, 
kumpulan Tindakan Gerak Asuh (T.I.G.A), Rakan Mantin, Chow Kit Kita, dan 
kumpulan yang menggelar diri mereka sebagai Artis Gomen yang menjalankan 
acara festival seni Lendu International Art Camp (LIAC) di Kampung Lendu, Alor 
Gajah Melaka. Slogannya ‘Seni Kampung’ dan ‘Kenduri Seni Kampung’ telah 
menarik minat pelbagai lapisan seniman untuk hadir dan terlibat dalam program 
LIAC 2013 dan LIAC 2014 yang dirangka dan diselenggarakan oleh sekumpulan 
artis akademik Artis Gomen dari Fakulti Seni Lukis & Seni Reka, Universiti 
Teknologi MARA Melaka. 
Kegiatan ini merupakan salah satu seni berbentuk praktis sosial dalam 
usaha membangun jaringan bersama masyarakat dengan gagasannya 
memasyarakatkan seni, dan menggunakan media seni sebagai pemberdayaan 
komuniti dan kawasan.  Pilihan menggunakan tema ‘kampung’ dan menjadikannya 
sebagai lokasi kegiatan dengan pelibatan warga, menjadi titik penting bagi upaya 
Artis Gomen untuk menggali potensi sejarah kampung melalui serangkaian 
sosialisasi, aktiviti bersama dengan masyarakat, menggali sejarah kawasan dan 
pemetaan lingkungan kampung Lendu Alor Gajah. Secara politis, pilihan atas 
estetika rakyat dengan pemahaman seni modernis khas akademik, pengetahuan 
masyarakat Lendu atas sejarah warisan kawasan dan budayanya menjadi celah 
bagi para seniman untuk melihat bagaimana tradisi masih terjaga di tengah arus 
modernisasi yang melanda seluruh lapisan kawasan di Malaysia.  
Pilihan tema dan lokasi ‘kampung’ selain sangat ideologis juga sangat politis, 
sebab bagi pertumbuhan modernisasi, kampung dan kota selalu dimaknai 
dalam konteks biner : kota identik dengan modernisasi, sementara kampung 
erat dengan tradisional. Pilihan ‘seni kampung’ dan ‘kenduri seni kampung’, 
adalah tema yang mempunyai ikatan erat dengan pembacaan atas potensi 
lokaliti dan budaya kampung yang masih kental dengan gotong royong dan nilai 
adat-istiadat seperti tradisi kenduri, dondang sayang, pelbagai petua dan cerita 
sejarah kampung oleh para kaum tua. Pengambilan lokasi pelaksanaan aktiviti 
dilakukan di rumah-rumah sebagai pentas bebas yang dimiliki oleh masyarakat. 
Melalui beragam aktiviti kerja kolaborasi, pembuatan mural, peletakan sign 
kampung, dan aktiviti penglibatan warga kampung mulai dari kanak-kanak, kaum 
muda, hingga ibu-ibu serta pemimpin kampung, menjadikan aktiviti LIAC sebagai 
proses mengingati kembali (membangkitkan ‘memori kolektif’) tentang budaya 
kampung bagi mereka yang terlibat di dalamnya. Bagi masyarakat, dengan 
penglibatan di dalam semua aktiviti, menjadikan kegiatan ini sebagai satu 
bentuk aktualisasi atas peranan dan posisi mereka sebagai pemilik dan penjaga 
(konservator) budaya, yang telah melekat dalam tradisi masyarakat kampung. 
LIAC sebagai praktik ‘seni partisipatori’ menjadi media bagi masyarakat komuniti 
kampung Lendu untuk kembali mengingat, menghargai, mempelajari, menjaga 
sekaligus mewariskan praktis-praktis budayanya (mulai dari semangat gotong 
royong, mengingat sejarah, dan memahami kembali adat istiadatnya, menjadikan 
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program ini sebahagian dari upaya-upaya konservasi budaya. 
Hal serupa juga berlaku di Yogyakarta, Indonesia sebagaimana yang dikerjakan 
oleh Anak Wayang Indonesia (AWI) melalui projek seni komuniti mereka yang 
bertajuk ‘Kampung Semanak’. Dalam hasil pembangunan projek ini, ‘kampung 
‘dimaknai dalam konteks bagaimana peranan anggota masyarakatnya terlibat 
dalam pembangunan kawasan. Kajian AWI dalam projek ini adalah bagaimana 
dalam kesehariannya, kampung menjadi ruang interaksi sosial dan partisipasi 
masyarakat dalam menjalani kehidupan bernegara. Untuk mendukung peranan 
serta masyarakat terhadap pembangunan bangsa maka di perlukan kondisi 
kampung yang ‘Semanak’. ‘Semanak’ sendiri merupakan idiom Jawa yang 
mempunyai makna menyenangkan, mudah bergaul, rukun, gotong royong, 
ramah dan terbuka. ‘Kampung Semanak’ dapat diertikan sebagai kampung 
yang menyenangkan, rukun, gotong royong, ramah, serta terbuka namun tetap 
kritis dalam menyingkap segala perkara. ‘Kampung yang kritis’ menjadi penting 
sebagai satu bentuk keterbukaan masyarakat terhadap segala sesuatu yang 
baru dapat di saring secara logis agar melahirkan solusi-solusi dan mendorong 
kebijakan-kebijakan yang bermanfaat bagi segenap lapisan masyarakat. 
Dalam praktik seni yang dilakukan, Projek Seni ‘Kampung Semanak’ 
menitikberatkan pada kerja-kerja ‘seni partisipatori’ yang menyasar pada ruang-
ruang awam di kampung. Ruang awam berfungsi sebagai ruang berkumpul 
orang tua, anak muda dan ruang bermain untuk golongan kanak-kanak. Pada 
dasarnya, fasiliti ruang awam untuk masyarakat berinteraksi tidak disediakan 
oleh pemerintah tempatan. Maka menjadi suatu tawaran penting, setiap kampung 
harus menjadi ruang awam yang bebas bertanggungjawab dan dapat di akses 
oleh masyarakat. Melalui ruang awam yang demokratis, kampung menjadi ruang 
pembelajaran ideologi dan politik melalui kebebasan bersuara, berpendapat, 
dan berpartisipasi dalam pembangunan di kawasannya. Gagasan seni yang 
politis memang menjadi khas di Indonesia, mengecapi kemodenan harus terus 
diantisipasi agar tidak menghilangkan praktis budaya tradisi. 
Adapun aktiviti yang dilakukan oleh AWI banyak berbicara mengenai sejarah 
kampung. Sejarah kampung adalah hal yang penting untuk memberi erti 
sejauhmana perkembangan kampung selama ini. Pencarian identiti sejarah 
kampung dilakukan untuk menggali dan mengenali semangat perkembangan 
kampung dari waktu ke waktu. Harapanya dengan penggalian sejarah kampung 
ini segenap lapisan masyarakat mampu memahami asal usul tradisi dan 
budaya yang melekat dalam kawasannya. Keupayaan pertumbuhan semula 
dan pewarisan nilai akan jauh lebih mudah apabila setiap elemen masyarakat 
mampu mengenali potensi dan mempunyai kesedaran atas sejarah kawasannya. 
Aktiviti yang di lakukan dalam Projek Seni “Kampung Semanak” ini di antaranya 
adalah: pembuatan mural sejarah kampung Mergangsan, Yogyakarta (lokasi 
kegiatan dilaksanakan), pembuatan serangkaian bengkel seni untuk anak-anak, 
remaja, hingga orang tua, meliputi bengkel menyulam (untuk remaja perempuan 
dan golongan ibu), bengkel ukiran kayu (remaja lelaki dan golongan bapa), 
bengkel melukis dan mencetak bagi kanak-kanak, berlatih teater, dan pelbagai 
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lagi. Dalam gerak kerja ini, ‘seni partisipatori’ lebih di arahkan pada keupayaan 
masyarakat mengenal kembali sejarah kampungnya dan perubahan kawasan 
yang mempunyai pengaruh yang besar terhadap amalan budaya masyarakat 
kampung. Melalui usaha ini, masyarakat di ajak untuk menumbuhkan sikap 
emansipatif antara sesama penduduk, memberikan kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam pembangunan, dan menjalin semangat kolaborasi. 
Melihat platform ‘seni partisipatori’ yang di jalankan dalam kedua projek seni: 
‘LIAC (Lendu International Art Camp)’ dan ‘Kampung Semanak’, kita dapat 
melihat proses ideologis pada konsep kegiatan  dan gagasan-gagasan politik 
dalam amalan kegiatannya.  Konsep yang ideologis dapat diperlihatkan dari sudut 
bagaimana seniman memilih ‘kampung’ sebagai tema dan ranah pembangunan 
wacana. Manakala dari sudut politik dapat diterjemahkan menerusi praktis ‘seni 
partisipatori’ yang dipilih sebagai metode kerja seniman. Sementara visi dan 
orientasi dari kedua projek seni ini lebih banyak menyasar kepada keupayaaan-
keupayaan membangkitkan ‘memori kolektif’ dikalangan masyarakat, melalui 
serangkaian penggalian kembali khazanah budaya masyarakat kampung 
yang muncul dalam beragam simbol (visual mahu pun literal). Elemen khas 
pendukung praktis seperti pemilihan ruang sebagai medan pembentuk interaksi 
sosial (kampung), penglibatan warga kampung dalam setiap aktiviti seni yang 
dilakukan, serta seruan-seruan ke arah politis sebagai bentuk penyedaran 
akan sejarah, naratif, dan dinamik perubahan, telah menjadikan praktik ‘seni 
partisipatori’ menjadi ciri penting dalam menyikapi kemodenan dan globalisasi. 
‘Seni partisipatori’ yang dilakukan menjadi satu bentuk proses sosial yang 
bertujuan untuk membangkitkan ingatan kolektif masyarakat agar terhindar dari 
‘amnesia kultural’, sekaligus menjadi inisiasi dalam upaya konservasi budaya.
4. KESIMPULAN
Seni sebagai aktiviti sosial bukanlah aktiviti manipulatif untuk sekadar mencapai 
tujuan tertentu. Lebih dari itu, yang penting adalah komunikasi yang muncul, di 
mana aktiviti seni mampu mengarahkan kepada pemahaman setiap individu 
yang terlibat untuk memahami konteks politik dan budayanya bagi memunculkan 
sikap-sikap emansipatoris. Gagasan dan karya yang di lontarkan mempunyai 
daya suara politik yang mampu memprovokasi pemikiran dan menunjukkan 
model-model intervensi artistik di ruang sosial masyarakat sehari-hari. Sehingga 
sebuah aktiviti mampu menghasilkan seni kolektif yang memberi kesan kepada 
wilayah awam dengan cara yang mendalam dan bermakna, bukan dalam 
menciptakan representasi (seperti teater) dari masalah sosial. 
Pemilihan kampung sebagai ruang proses dan aktiviti, penglibatan warga 
masyarakat secara langsung, konsep yang idiologis dan praktik seni yang 
mempamirkan ciri politik, LIAC dan Kampung Semanak, mampu menunjukkan 
bagaimana ‘seni partisipatori’ mempunyai potensi yang besar dalam 
membangkitkan ‘memori kolektif’ masyarakat akan sejarah keberadaannya dan 
membangun ikatan kaum yang lebih erat. Membangkitkan kesedaran kepada 
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masyarakat dari ‘amnesia kultural’ yang perlahan muncul, sekaligus menjadi 
satu upaya dari konservasi budaya tradisi sebelum hilang di telan modernisasi. 
Melalui praktik ‘seni partisipatori’, masyarakat di ajak untuk membangunkan 
kembali identiti kebudayaan dengan melakukan reposisi atas budaya dan nilai 
tradisi, dengan mengedepankan sikap-sikap yang emansipatoris, menumbuhkan 
sikap berperanan secara aktif di kalangan masyarakat melalui penglibatan 
secara langsung (partisipatif), dan saling berkolaborasi dalam usaha-usaha 
pertumbuhan semula, pewarisan, dan konservasi. 
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